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1.1 Latar Belakang

Ada banyak faktor yang mempengaruhi iklim belajar dikelas dan juga
mempengaruhi sukses tidaknya peserta didik dalam menguasai materi
pembelajaran, salah satunya adalah kualitas proses pembelajaran. Kualitas proses
pembelajaran akan semakin meningkat, jika antusiasme belajar peserta didik juga
meningkat, yang ditandai oleh peningkatan rasa keingintahuan (curiousity),
tingginya motivasi untuk bertanya, rajin menulis makalah, dan senantiasa sensitif
terhadap isu-isu pengetahuan mutakhir. Proses pembelajaran seharusnya mampu
menciptakan suasana kelas atau iklim kelas yang kondusif untuk mendukung
terciptanya kualitas proses pembelajaran. Namun sayangnya proses pembelajaran
yang terjadi selama ini masih cenderung satu arah, kurang memperhatikan
partisipasi aktif siswa dalam proses pembelajaran. Guru cenderung belum
menempatkan dirinya sebagai fasilitator, motivator, dan dinamisator dalam suatu
proses pembelajaran yang lebih menempatkan peserta didik sebagai subjek
belajar. Guru lebih cenderung menempatkan dirinya sebagai satu-satunya sumber
belajar, sehingga peserta didik selama ini lebih cenderung dinggab sebagai objek
belajar yang harus menerima segala sesuatu yang akan diberikan oleh guru. Iklim
belajar demikian tentunya kurang kondusif untuk mengembangkan kreatifitas,
daya analisis, dan sikap kritis siswa dalam proses pembelajaran. Akibatnya proses
pembelajaran yang terjadi selama ini kurang bermakna bagi siswa, sehingga
belum mampu mengembangkan kompetensi dan potensi kemampuan siswa secara
lebih optimal.

Proses pembelajaran pada dasarnya merupakan suatu proses interaksi belajar
antara guru dengan murid dan antara murid dengan murid yang lainnya. Berhasil
tidaknya suatu interaksi proses pembelajaran dipengaruhi oleh banyak faktor,
baik faktor dari guru sendiri, siswa, fasilitas penunjang, maupun suasana proses
interaksi pembelajaran tersebut. Suatu proses pembelajaran di sekolah yang
penting bukan saja materi yang diajarkan atau pun siapa yang mengajarkan,
melainkan bagaimana materi tersebut diajarkan. Bagaimana guru menciptakan
iklim kelas (Classroom Climate) dalam proses pembelajaran tersebut.
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iklim kelas adalah segala situasi yang muncul akibat hubungan antara guru dan
peserta didik atau hubungan antarpeserta didik yang menjadi ciri khusus dari
kelas dan mempengaruhi proses belajar-mengajar.lklim kelas mengacu kepada
berbagai dimensi psikologis dan sosial di dalam kelas, seperti tingkat formalitas,
fleksibilitas, struktur, kecemasan, kontrol dari guru, aktivitas dan juga dorongan.
Pada iklim kelas yang positif, siswa akan merasa nyaman ketika memasuki ruang
kelas, mereka mengetahui bahwa akan ada yang memperdulikan dan menghargai
mereka, dan mereka percaya bahwa akan mempelajari sesuatu yang berharga.
Namun sebaliknya, pada iklim kelas negatif, siswa akan merasa takut apabila
berada di dalam kelas dan ragu apakah mereka akan mendapat penga- laman yang
berharga.Suatu kondisi belajar yang optimal dapat tercapai jika guru mampu
mengatur anak didik dan saran pengajaran, serta mengendalikanya dalan suasana

yang menyenangkan untuk mencapai tujuan pengajaran.

Proses pembelajaran seharusnya mampu menciptakan suasana kelas atau iklim
kelas yang kondusif untuk mendukung terciptanya kualitas proses pembelajaran.
Namun sayangnya proses pembelajaran yang terjadi selama ini masih cenderung
satu arah, kurang memperhatikan partisipasi aktif siswa dalam proses
pembelajaran. Akibatnya proses pembelajaran yang terjadi selama ini kurang
bermakna bagi siswa, sehingga belum mampu mengembangkan kompetensi dan
potensi kemampuan siswa secara lebih optimal. Suatu proses pembelajaran di
sekolah yang penting bukan saja materi yang diajarkan atau pun siapa yang
mengajarkan, melainkan bagaimana materi tersebut diajarkan. Bagaimana guru
menciptakan iklim kelas (Classroom Climate) dalam proses pembelajaran
tersebut. Banyak faktor yang perlu diperhatikan dalam menciptakan iklim kelas
yang berkualitas dan kondusif guna meningkatkan prestasi belajar siswa. Adapun
beberapa faktor yang perlu diperhatikan tersebut antara lain, yaitu: pertama,
pendekatan pembelajaran hendaknya berorientasi pada bagaimana siswa belajar
(student centered); Kedua, adanya penghargaan guru terhadap partisipasi aktif
siswa dalam setiap konteks pembelajaran. Ketiga, guru hendaknya bersikap
demokratis dalam memeneg kegiatan pembelajaran. Keempat, setiap
permasalahan yang muncul dalam proses pembelajaran sebaiknya dibahas secara
dialogis. Kelima, lingkungan kelas sebaiknya disetting sedemikian rupa sehingga
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memotivasi belajar siswa dan mendorong terjadinya proses pembelajaran.
Keenam, menyediakan berbagai jenis sumber belajar atau informasi yang
berkaitan dengan berbagai sumber belajar yang dapat diakses atau dipelajari
siswa dengan cepat.

Guru yang profesional merupakan faktor penentu proses pendidikan yang
berkualitas. Untuk dapat menjadi guru profesional, mereka harus mampu
menemukan jati diri dan mengaktualisasikan diri sesuai dengan kemampuan dan
kaidah-kaidah guru yang profesional. Mengomentari mengenai rendahnya kualitas
pendidikan saat ini, merupakan indikasi perlunya keberadaan guru profesional.
Untuk itu, guru diharapkan tidak hanya sebatas menjalankan profesinya, tetapi
guru harus memiliki interest yang kuat untuk melaksanakan tugasnya sesuai
dengan kaidah-kaidah profesionalisme guru yang dipersyaratkan. Guru
profesional memiliki kemampuan mengorganisasikan lingkungan belajar yang
produktif. Kata “profesi” secara terminologi diartikan suatu pekerjaan yang
mempersyaratkan pendidikan tinggi bagi pelakunya dengan titik tekan pada
pekerjaan mental, bukan pekerjaan manual. Kamampuan mental yang
dimaksudkan di sini adalah ada persyaratan pengetahuan teoritis sebagai
instrumen untuk melakukan perbuatan praktis. Kompetensi guru sebagai agen
pembelajaran meliputi  kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian,
kompetensi profesional, dan kompetensi sosial, dimana hal itu diharapkan dapat

diperoleh secara penuh melalui pendidikan profesi.

Salah satu upaya dalam menyetarakan dan menilai kinerja guru dalam hal
keprofesionalan, maka digelarlah Uji Kompetensi Guru (UKG), yang mana
bertujuan untuk pemetaan kompetensi, sebagai dasar kegiatan pengembangan
keprofesian berkelanjutan (continuing professional development) serta sebagai
bagian dari proses penilaian kinerja untuk mendapatkan gambaran yang utuh
terhadap pelaksanaan semua standar kompetensi. Kaitannya Kompetensi dengan
guru, maka melihat kepada Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru
dan Dosen mengamanatkan bahwa profesi guru merupakan bidang pekerjaan
khusus yang dilaksanakan berdasarkan standar kompetensi sesuai bidang tugasnya
dan pelaksanaan pengembangan keprofesian berkelanjutan sepanjang hayat. Dari
sisi hak dan kewajiban, dalam melaksanakan tugas keprofesionalan, maka guru
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berhak memperoleh kesempatan untuk meningkatkan kompetensi, memperoleh
pelatihan dan pengembangan profesi dalam bidangnya. Dari sisi kewajiban, guru
wajib memiliki kualifikasi akademik, kompetensi, sertifikat pendidik, sehat
jasmani dan rohani, serta memiliki kemampuan untuk mewujudkan tujuan

pendidikan nasional.

Kompetensi guru terkait dengan kewenangan melaksanakan tugasnya, dalam hal
ini dalam menggunakan bidang studi sebagai bahan pembelajaran yang berperan
sebagai alat pendidikan, dan kompetensi pedagogis yang berkaitan dengan fungsi
guru dalam memperhatikan perilaku peserta didik belajar (Djohar, 2006 : 130).
Dari pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa kompetensi guru adalah hasil
dari penggabungan dari kemampuan-kemampuan yang banyak jenisnya, dapat
berupa seperangkat pengetahuan, keterampilan, dan perilaku yang harus dimiliki,
dihayati, dan dikuasai oleh guru dalam menjalankan tugas keprofesionalannya.
Menurut Suparlan (2008:93) menambahkan bahwa standar kompetensi guru
dipilah ke dalam tiga komponen yang saling berkaitan, yaitu pengelolaan
pembelajaran, pengembangan profesi, dan penguasaan akademik. Menurut
Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia Nomor 16 Tahun
2007 Tentang Standar Kualifikasi Akademik dan Kompetensi Guru, adapun
macam-macam kompetensi yang harus dimiliki oleh tenaga guru antara lain:
kompetensi pedagogik, kepribadian, profesional dan sosial yang diperoleh melalui

pendidikan profesi. Keempat kompetensi tersebut terintegrasi dalam kinerja guru.

Guru kencing berdiri, murid kencing berlari”. Peribahasa ini menggambarkan
pengaruh perilaku guru terhadap perilaku muridnya. Pendidikan di tingkat
prasekolah dan tingkat dasar, perilaku guru merupakan model bagi murid dalam
berperilaku baik di dalam maupun di luar kelas. Ucapan dan perintah guru sangat
dipatuhi oleh murid-muridnya. Bahkan sering terjadi bahwa ucapan dan perintah
guru yang didengar anak di sekolah lebih dipatuhi oleh anak daripada ucapan dan
perintah orang tuanya. Perilaku guru di masyarakat dijadikan ukuran
keterlaksanaan budaya bagi anggota masyarakatnya..Kelestarian budaya local
masyarakat menjadi tanggung jawab anggota masyarakatnya. Sedang guru

menjadi barometernya. Guru yang melaksanakan tugas di luar daerah
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kelahirannya, dituntut untuk mengenal budaya masyarakat di mana ia
melaksanakan tugasnya. Untuk dapat melaksanakan dan melestarikan budaya
masyarakat barunya, guru harus mengenalnya dengan baik. Pembentukan karakter
anak didik merupakan tugas bersama dari orang tua, masyarakat, dan pemerintah.
Ketiga pihak tersebut secara bersama-sama atau simultan melaksanakan tugas
membentuk karakter anak didik. Guru merupakan pihak dari pemerintah yang
bertugas membentuk karakter anak didik, terutama selama proses pendidikan di
sekolah. Kemudian orang tua sekaligus sebagai anggota masyarakat memiliki
waktu yang lebih banyak dalam membina karakter anaknya. Keberhasilan
pembentukan karakter anak didik di sekolah, apabila murid dan guru berasal dari
budaya lokal yang sama. Guru yang mengenal lebih dalam budaya lokal anak
didiknya akan lebih lancar dan lebih berhasil dalam pemebentukan karakter anak
didiknya dibandingkan dengan guru yang kurang mengenal atau kurang
memahami budaya lokal anak didiknya. Merupakan tugas dan tantangan besar
bagi guru yang ditugaskan di masyarakat yang budayanya berbeda dengan budaya

guru yang bersangkutan.

Pengelolaan kelas dalam pengembangan budaya dan iklim sekolah adalah segala
usaha yang diarahkan untuk mewujudkan suasana dan kondisi belajar di dalam
kelas agar menjadi kondusif dan menyenangkan serta dapat memotivasi siswa
untuk belajar dengan baik sesuai dengan kemampuan.

Dengan kata lain pengelolaan kelas merupakan usaha dalam mengatur segala hal
dalam proses pembelajaran, seperti lingkungan fisik dan sistem pembelajaran di
kelas. Pembelajaran yang efektif membutuhkan kondisi kelas yang kondusif.
Kelas yang kondusif adalah lingkungan belajar yang mendorong terjadinya proses
belajar yang intensif dan efektif. Strategi belajar apapun yang ditempuh guru akan
menjadi tidak efektif jika tidak didukung dengan iklim dan kondisi kelas yang
kondusif. Oleh karena itu guru perlu menata dan mengelola lingkungan belajar di
kelas sedemikian rupa sehingga menyenangkan, aman, dan menstimulasi setiap
anak agar terlibat secara maksimal dalam proses pembelajaran.

Masalah lain yang ditemukan oleh penulis adalah minimnya tenaga kependidikan,
yang menjadi celah bagi para guru untuk mengajar yang tidak sesuai dengan
keahliannya atau bidang yang dikuasainya. Sehingga yang menjadi imbasnya

adalah siswa sebagai anak didik tidak mendapatkan hasil pembelajaran yang
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maksimal. Padahal siswa ini adalah sasaran pendidikan yang dibentuk melalui
bimbingan, keteladanan, bantuan, latihan, pengetahuan yang maksimal,
kecakapan, keterampilan, nilai, sikap yang baik dari seorang guru. Maka hanya
dengan seorang guru yang profesional lah hal tersebut dapat terwujud secara utuh.
Sehingga akan menciptakan kondisi iklim kelas yang kondusif dan kesadaran
juga keseriusan dalam proses kegiatan belajar mengajar.

Oleh karena itu, dan berdasarkan pemikiran diatas dilakukan penelitian lebih
lanjut mengenai kompetensi guru dan pengaruhnya terhadap iklim belajar siswa
di SD Negeri se-Antapani Bandung, maka penulis bermaksud akan mengadakan

penelitian yang berjudul :

“PENGARUH KOMPETENSI GURU TERHADAP IKLIM BELAJAR
DIKELAS SISWA SD SE- ANTAPANI BANDUNG”

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dipaparkan sebelumnya,
maka penelitian akan difokuskan pada masalah yang relevan dengan
pengaruh profesionalisme guru terhadap iklim belajar siswa di SD Negeri
se-Antapani Bandung.

Adapun masalah yang akan diteliti penulis dalam penelitian ini dapat
dirumuskan sebagai berikut:

1. Bagaimana kompetesi guru di SD Negeri se-Antapani Bandung?
2. Bagaimana iklim belajar siswa di SD Negeri se-Antapani Bandung?
3. Bagaimana pengaruh kompetensi guru terhadap iklim belajar siswa?

1.3 Tujuan Penelitian

Tujuan yang ingin dicapai oleh penulis dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut:

1. Mengetahui dan memahami kompetensi guru di SD Negeri se-Antapani
Bandung.
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2. Mengetahui dan memahami iklim belajar siswa di SD Negeri se- Antapani
Bandung.

3. Mengetahui bagaimana pengaruh kompetensi guru terhadap iklim belajar
siswa.

1.4 Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat, baik manfaat secara
teoretis maupun secara praktis. Secara teoritis adalah memberikan masukkan
dan pengetahuan mengenai pengaruh profesionalisme guru iklim belajar siswa.
Dan secara praktis adalah dari hasil penelitian yang diketahui, guru dapat
menggunakannya sebagai sumber atau acuan tentang kompetensi guru selama
ini.
1.4.1 Manfaat Teoritis
Penelitian ini diharapkan memberikan sumbangan dalam
pengembangan ilmu adminitrasi pendidikan khususnya
mengenai pengaruh kompetensi guru terhadap iklim belajar
siswa diSD Negeri se-Antapani Bandung.
1.4.2 Manfaat Praktis
a. Bagi Peneliti
Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan
pengetahuan dan pola pikir peneliti khususnya mengenai
pengaruh kompetensi guru terhadap iklim belajar siswa di
SD Negeri se-Antapani Bandung.
b. Bagi Pihak Sekolah
Melalui penelitian ini sekolah dapat mengetahui tingkat
kompeten guru dalam menjaankan tugasnya, sehingga
sekolah dapat meningkatkan kompetensi gurunyayang akan

berpengaruh pada iklim belajar siswa dikelas.

1.5 Struktur Organisasi SKripsi
Secara umum skripsi ini terdiri dari lima bab yang terdiri dari pendahuluan, kajian
pustaka, metode penelitian, temuan dan pembahasan serta simpulan, implikasi dan

rekomendasi. Berikut akan dijabarkan mengenai kelima bab tersebut.
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Bab | membahas mengenai latar belakang penelitian, rumusan masalah, tujuan
penelitian, manfaat penelitian dan diakhiri dengan sistematika penulisan.

Bab 1l membahas mengenai kajian pustaka yang berisi tentang teori dari
beberapa ahli mengenai kompetensi guru dan iklim belajar. Serta hipotesis yang
diajukan oleh peneliti.

Bab Il membahas mengenai metode yangdigunakan dalam penelitian,
patisipan, populasi dan sampel, instrumen penelitian, prosedur penelitian, dan
analisis data yang digunakan.

Bab IV terdiri dari dua hal utama yaitu temuan penelitian berdasarkan hasil
pengolahan dan analisis data, dan pembahasan temuan penelitian untuk menjawab
pertanyaan peneliti yang telah dirumuskan sebelumnya.

Bab V membahas mengenai kesimpulan, implikasi dan rekomendasi yang
menyajikan penafsiran penelititerhadap hasil analisis temuan penelitian sekaligus
mencantumkan implikasi dan rekomendasi yang dapat dimanfaatkan dari hasil

penelitian yang telah dilakukan.
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